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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Hasil Determinasi Tumbuhan
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Lampiran 2 :Surat Pengantar Penelitian Dari Jurusan
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Lampiran 3 : Surat Bebas Pemakain Alat Laboratorium
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Lampiran 4 : Bukti Pembayaran EC (Etik Penelitian)
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Lampiran 5 :Kartu laporan pertemuan bimbingan KTI
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Lampiran 6 : Etical Clearance

Metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl) Secara Spektrofo
Peneliti Utama : Sri Ulina Malemta Br Ginting i 8
Dari Institusi :JmumD-IIlFaxmasiPolwkuKemenkesModm

 Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat : e
Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaandankodeeﬁkpeneliﬁanm
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyi gan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.
Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.

Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan B I,
pemﬁﬁmsepuﬁwmmdalampmmkoldenganmasaberhkumaksimﬂsehmal(m}.
tahun. :

Medan, Juni 2022
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
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Lampiran 6 : Dokumentasi Hasil Penelitian
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Lampiran 7 : Laporan Data Pengujian Pada Alat Spektrofotometer UV-Vis
DATA_SRIULINA_15JUNI.bas Time:1/29/2002 13:15:37

DPPH_SRI.15 juni 2022 Time:1/1/2002 13:45:39

AM

No Wavelength(nm) Abs  Trans(%T) Energy
Note.

1 516.0 0.601 38.2 8554

2 516.0 0.601 38.8 8552

3 516.0 0.601 38.3 8557

4 516.0 0.495 53.8 8647

5 516.0 0.495 53.8 8649

6 516.0 0.495 53.9 8645

7 516.0 0.415 68.23 8508

8 516.0 0.415 68.21 8509

9 516.0 0.415 68.21 8508

10 516.0 0.338 62.43 8326

11 516.0 0.338 62.41 8323

12 516.0 0.338 62.58 8322

13 516.0 0.302 73.54 8017

14  516.0 0.302 73.59 8015

15 516.0 0.302 73.68 8019
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DPPH_VIT C.15 juni 2022 Time:1/1/2002

12:25:32 AM

No Wavelength(nm) Abs  Trans(%T) Energy Note.
1 516.0 0.808 76.2 12787
2 516.0 0.808 76.4 12767
3 516.0 0.808 76.4 12758
4 516.0 0.750 53.6 17569
5 516.0 0.750 53.7 17543
6 516.0 0.750 53.7 17532
7 516.0 0.660 26.2 21876
8 516.0 0.660 26.1 21854
9 516.0 0.660 26.5 21845
10 516.0 0.486 33.6 21754
11 516.0 0.486 33.8 21734
12 516.0 0.486 33.8 21724
13 516.0 0.302 45.6 20546
14 516.0 0.302 45.7 20449
15 516.0 0.302 45.7 20426
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Lampiran 8: Perhitungan pembuatan larutan DPPH 0,5 mM
A. Perhitungan pembuatan larutan DPPH 0,5 mM
Massa DPPH yang diperlukan untuk membuat larutan DPPH 0,5 mM

sebanyak 50 mL adalah sebagai berikut:

m = X X 100

Mr v
05 mM= X X 100
394 50
=9,85 mg~10 mg

B. Perhitungan pembuatan larutan induk Vitamin C dan ekstrak sampel 1000 ppm
Massa (mg) = konsentrasi (ppm) X Volume (liter)
=1000 ppm X0.1 L
=100 mg
C. Perhitungan pengenceran Vitamin C dan ekstrak sampel
Konsentrasi 50 ppm
ViXCy =V, XCy
V3 x 1000 ppm = 100 ml x 50 ppm
V1 = 5000
~ 1000
=5ml
Konsentrasi 100 ppm
VixCi=V, xC,
V3 x 1000 ppm = 100 ml x 100 ppm
V1 = 10000
1000
=10 ml
Konsentrasi 150 ppm
VixCl =V2XC2
V1 x 1000 ppm = 150 ml x 150 ppm
V1 = 15000
~ 1000
=15 ml
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Konsentrasi 200 ppm
ViXxCi=V,xCy
V1 x 1000 ppm = 200 ml x 200 ppm
V1 =20000
1000
=20 ml

Konsentrasi 200 ppm
ViXxCi=V,xCy
V1 x 1000 ppm = 250 ml x 200 ppm
V1 = 25000
1000
=25ml

Perhitungan % Pemerangkapan Konsentrasi Vitamin C

% Pemerangkapan = Abs.kontrol — Abs. sampel

X 100 %
Abs. control
Perhitungan % inhibisi
1. Vitamin C 50 ppm
e 9% Pemerangkapan = 0,808 — 0,750 X 100
0,808
% Pemerangkapan =7,17%
e % Pemerangkapan = 0,808 — 0,75( X 100 %
0,808
% Pemerangkapan =7,17%
e % Pemerangkapan =_0,808 — 0,750 X 100 %

0,808
% Pemerangkapan =7,17%

2. Vitamin C 100 ppm
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e % Pemerangkapan= 0,808 — 0,660
0,808
% Pemerangkapan =18,31%
e % Pemerangkapan= 0,808 — 0,66C
—— X100
0,808

% Pemerangkapan =18,31%

X 100 %

e % Pemerangkapan=.0,808 — 0,660
0,
0,808 X 100 %

% Pemerangkapan =18,31%

3. Vitamin C 150 ppm
¢ % Pemerangkapan= 0,808 — 0,486
0,808
% Pemerangkapan =39,85%

X 100 %

e % Pemerangkapan= 0,808 — 0,48€
0,808
% Pemerangkapan =39,85%

X 100

e % Pemerangkapan=_0,808 — 0,486
0,
0,808 X 100 %

% Pemerangkapan =39,85%
4. Vitamin C 200 ppm
e % Pemerangkapan= 0,808 — 0,302
X 100 %
0,808
% Pemerangkapan =62,62%
¢ % Pemerangkapan= 0,808 — 0,302
— X100
0,808
% Pemerangkapan =62,62%

e % Pemerangkapan=_10,808 — 0,302
0,
0.808 X 100 %

% Pemerangkapan =62,62%

5. Vitamin C 250 ppm

e % Pemerangkapan= 0,808 — 0,320
- X100%
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0,808
% Pemerangkapan =77,10%
e 9% Pemerangkapan= 0,808 — 0,32C
0,808
% Pemerangkapan =77,10%

X100

e 9% Pemerangkapan=_10,808 — 0,320
X 100 %
0,808 °

% Pemerangkapan =77,10%

Perhitungan % Pemerangkapan Konsentrasi EEBC
1. EEBC50 ppm
e % Pemerangkapan= 0,808 — 0,601
0,808
% Pemerangkapan =25,61%
e % Pemerangkapan= 0,808 — 0,601
0,808
% Pemerangkapan =25,61%

X 100 %

X 100

e % Pemerangkapan=.0,808 — 0,601
0,808
% Pemerangkapan =25,61%

X 100 %

2. EEBC 100 ppm
e % Pemerangkapan= 0,808 — 0,495
0,808
% Pemerangkapan =38,73%
e 9% Pemerangkapan= 0,808 — 0,49%
0,808
% Pemerangkapan =38,73%

X 100 %

X100

e % Pemerangkapan=_0,808 — 0,495
0,
0.808 X 100 %

% Pemerangkapan =38,75%
3. EEBC 150 ppm
e % Pemerangkapan= 0,808 — 0,415
0,808

X 100 %
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% Pemerangkapan =48,63%
% Pemerangkapan= 0,808 — 0,41F

4. EEBC 200 ppm

X 100

0,808 =
% Pemerangkapan =48,63%
% Pemerangkapan=_0,808 — 0,415

X 100 %

0,808 °
% Pemerangkapan =48,63%
% Pemerangkapan= 0,808 — 0,338

— X100 %

0,808
% Pemerangkapan = 58,16%
% Pemerangkapan= 0,808 — 0,33¢€
0,808
% Pemerangkapan =58,16%

X100

% Pemerangkapan=_0,808 — 0,338
0,808
% Pemerangkapan =58,16%

X100 %

5. EEBC 250 ppm

% Pemerangkapan= 0,808 — 0,302
0,808
% Pemerangkapan =62,62%
% Pemerangkapan= 0,808 — 0,302
0,808

X 100 %

X100

% Pemerangkapan =62,62%

% Pemerangkapan=_0,808 — 0,302
0,808
% Pemerangkapan =62,62%

X100 %
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Contoh perhitungan persamaan regresi dan nilai 1Cs

X Y XY X2
50 25,61 1.280,5 2.500
100 38,73 3.873 10.000
150 48,63 7.294,5 22.500
200 58,16 11.632 40.000
250 62,62 15.655 62.500
YX=750 YY=233,75 YXY=39.735 ¥X®=137.500

Keterangan: X = Konsentrasi (ppm) Y= %

Pemerangkapan

a. = (2XY)-(2X)(2Y)/n
(XX%) - (XX)* In
= (39.735) — (750) (233,75)/ 5
(137.500) — (750)?/ 5
= (4.672,5)
~ (2500)
=0,186
b =y-ax
= 46,75 - 0,186 (150)
= 46,75 - 27,9
=18,85
Jadi, persamaan garis untuk mendapatkan nilai ICs, adalah
Nilai ICs
50=ax+Db
50 =0,186 x + 18,85
0,186x = 18,85 - 50
X =31,15
0,186
= 167,47
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X Y XY X2

50 7,71 2.345 2.500

100 18,31 4.925 10.000

150 39,85 8.278,5 22.500

200 62,62 12.078 40.000

250 77,10 16.397,5 62.500

YX=750 YY=205,03 S X?=137.500
S XY=39.963

Keterangan: X = Konsentrasi (ppm) Y= %
Pemerangkapan
a=  (2XY)-(2X)(2Y)/n
(XX - (£X)* In
(39.963) — (750) (205,03) /5
(137.500) — (750)?/ 5
(9.208,5)
~ (25.000)
0,36834

b =y-ax
= 41,006 — 0,36834 (150)
= 41,006 — 55,251
= 14,245
Jadi, persamaan garis untuk mendapatkan nilai ICso adalah
Nilai ICs
50=ax+b
50 =0,36834 x + 14,245
0,36834x = 14,245 - 50
X =35755
0,36834
=97,07
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